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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan kompetensi 
guru PAI dengan hasil belajar siswa, penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif korelasional dengan teknik analisis hipotesis asosiatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
ketegori sedang yaitu sebanyak 17 orang (51,51%). Hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu dalam kategori sedang yaitu sebanyak 
28 orang (84,85%). Kompetensi profesional guru secara signifikan memiliki hubungan 
dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
analisis korelasi pada taraf signifikan r hitung yaitu (0,961) lebih besar dari r tabel yaitu 
(0,344) pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan 
hipotesis kerja (Ha) yang diterima ini berarti terdapat hubungan yang positif antara 
kompetensi profesional guru dengan hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 5 Kota 
Bengkulu. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, Guru PAI, Hasil Belajar. 
 
Abstract: This study aims to determine how much the relationship between PAI teacher 
competence and student learning outcomes, this study uses quantitative correlational 
research methods with associative hypothesis analysis techniques. The results showed that 
the professional competence of the teachers of Islamic Religious Education (PAI) in the 
medium category was 17 people (51.51%). Learning outcomes of Islamic Religion 
Education Grade VIII students at SMP Negeri 5 Kota Bengkulu are in the moderate 
category, namely 28 people (84.85%). Teacher's professional competence has a significant 
relationship with the learning outcomes of Islamic Religious Education (PAI) students. 
This is evidenced by the correlation analysis at the significant level of r count, namely 
(0.961) greater than r table, namely (0.344) at a significant level of 5%. Thus the null 
hypothesis (Ho) is rejected, while the working hypothesis (Ha) received means that there 
is a positive relationship between the teacher's professional competence and the learning 
outcomes of PAI students in SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. 
 




Guru adalah orang yang harus 
digugu dan ditiru, dalam artian orang yang 
memiliki kharisma atau berwibawa 
sehingga perlu ditiru dan diteladani. Dalam 
Undang-Undang no. 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen Pasal 1 menyebutkan bahwa 
guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.(Martins Yatim, 2013 : 210). 
Guru merupakan suatu profesi, yang berarti 
suatu jabatan yang memerlukan keahlian 
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khusus sebagai guru dan tidak dapat 
dilakukan oleh sembarang orang diluar 
bidang pendidikan, sehingga memerlukan 
suatu kompetensi.(Hamzah Uno, 2008:15) 
Kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan.(Martins Yatim, 2013 
: 210). Kompetensi guru merupakan 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 
bertanggung jawab dan layak. Menurut UU 
RI. No.14 Tahun 2005 kompetensi guru 
secara umum dapat meliputi : kompetensi 
pedagogis, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional.(Martins Yatim, 2013 : 213). 
Dalam hal ini fokus penelitian pada 
kompetensi profesional seorang guru, yaitu 
seperangkat kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang guru agar ia dapat melaksanakan 
tugas mengajarnya dengan 
berhasil.(Hamzah Uno, 2008:18) 
Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang meliputi konsep, struktur dan metode 
keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar, 
materi ajar yang ada dalam kurikulum 
sekolah, hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.     
Profesionalitas guru merupakan hal 
yang urgen yang harus dimiliki oleh setiap 
guru dalam jenjang pendidikan apapun. 
Guru yang terampil mengajar tentu harus 
pula memiliki pribadi yang baik dan mampu 
melakukan sosial adjustment dalam 
masyarakat. Kompetensi guru sangat 
penting dalam rangka penyusunan 
kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum 
pendidikan haruslah disusun berdasarkan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru.  
Guru Pendidikan Agama Islam atau 
Guru PAI dalam mengajar perlu mengarah 
ke tujuan pendidikan Islam. Tujuan 
Pendidikan Agama Islam adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan. Penghayatan pengalaman 
peserta didik tentang Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, 
ketaqwaan, berbangsa dan bernegara serta 
untuk dapat melanjutkan kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. (Abdul Majid, 
2004:135). 
Pendidikan Agama Islam juga 
bertujuan untuk terbentuknya peserta didik 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT, berbudi pekerti yang luhur, dan 
memiliki pengetahuan tentang Islam, 
terutama sumber ajaran dan sendi-sendi 
Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan 
bekal untuk mata pelajaran 
lainnya.(Zubaedi, 2012 : 274-275). Dengan 
demikian tujuan akhir Pendidikan Agama 
Islam itu dipahami dalam firman Allah SWT 
yang berbunyi : 
 
   
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan 
beragama Islam”. (Q.S Ali Imran (3): 120) 
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Tujuan umum pendidikan Islam 
harus dikaitkan pula dengan tujuan 
pendidikan nasional negara tempat 
pendidikan itu dilaksanakan dan harus 
dikaitkan pula dengan tujuan institusional 
lembaga negara yang melaksanakan 
pendidikan tersebut. Tujuan umum ini tidak 
dapat dicapai kecuali setelah melalui proses 
pengajaran, pengalaman, pembiasaan, 
penghayatan, dan keyakinan akan 
kebenarannya.(Zakiah Darajat, 2009: 30), 
sebagaimana yang dimaksud dalam Surat 
Al-Qashah (27:77), yang berbunyi :
 
 
Artinya : “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S 
Al-Qashah (27) :77) 
 
Oleh karena itu, guru PAI yang 
kompeten bertugas mengajar, mendidik, 
melatih dan menilai/mengevaluasi proses 
dan hasil belajar mengajar berdasarkan pada 
tujuan Pendidikan Agama Islam, yang 
kesemuanya merupakan satu kesatuan yang 
terpadu dan utuh. Dengan demikian, guru 
sebagai pendidik memberikan bantuan 
terhadap pemecahan masalah yang dihadapi 
peserta didik. Sedangkan tugas guru yang 
lain pada hakikatnya merupakan jalinan 
antara keterlaksanaan bidang pengajaran 
dan bidang umum lainnya. Maka hanya 
dengan seorang guru profesional hal 
tersebut dapat terwujud secara utuh, 
sehingga akan menciptakan kondisi yang 
menimbulkan kesadaran dan keseriusan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Dengan demikian, apa yang disampaikan 
seorang guru akan berhubungan terhadap 
hasil pembelajaran. Tidak kompetennya 
seorang guru dalam penyampaian bahan ajar 
secara tidak langsung akan berhubungan 
terhadap hasil belajar yang diterima oleh 
siswa. 
Untuk mengetahui secara jelas 
tentang pengertian hasil belajar, penulis 
akan  kemukakan terlebih dahulu arti dari 
kedua istilah tersebut, yaitu istilah hasil dan 
istilah belajar. Istilah hasil menunjukkan 
kepada sesuatu yang diadakan oleh usaha 
pikiran atau diperoleh akibat dari perbuatan  
atau kegiatan. Adapun hasil Menurut 
Witherington adalah suatu perubahan di 
dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari pada reaksi 
yang berupa kecakapan, sikap kebiasaan, 
kepandaian atau suatu pengertian. (Ngalim 
Purwanto, 2007:84). Sedangkan Belajar 
adalah kegiatan pengisian atau 
pengembangan kemampuan kognitif dengan 
fakta sebanyak-banyaknya. Belajar dalam 
hal ini dipandang dari sudut berapa banyak 
materi yang dikuasai siswa.(Muhibbin Syah, 
2008:91). Sedangkan belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
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laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.(Slameto, 2003:2). 
Berdasarkan beberapa pendapat para 
ahli diatas dapat disimpulkan hasil belajar 
merupakan bagian terpenting dalam 
pembelajaran. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.(Nana Sudjana, 
2009:3). Hasil belajar juga sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
faktor internal dan faktor eksternal. Selain 
itu, hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 
sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak proses 
belajar. (Dimyanti dan Mudjiono, 2006:3-
4). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan 
kompetensi guru PAI dengan hasil belajar 
siswa, sehingga tulisan dapat berguna 
sebagai tambahan wawasan dan referensi 
terkait kompetensi guru dan hasil belajar 
siswa bagi peneliti selanjutnya dan bahan 
serta masukan bagi para guru PAI.   
Berdasarkan paparan dari teori yang 
berkembang dan analisis realita yang telah 
penulis ketengahkan, penulis ungkapkan 
benang merah yang menghubungkan 
keduanya  dengan sebuah teori yaitu “guru 
yang berkompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada 
pada tingkat yang optimal”.(Moh. Uzer 
Usman, 2007:9) Jadi apabila kompetensi 
guru baik maka hasil belajar siswa akan 
tinggi, dan apabila kompetensi guru kurang 
baik maka hasil siswa akan rendah. 
Untuk menguji teori yang 
berkembang, penulis membuat suatu 
hipotesis penelitian, hipotesis penelitian 
adalah suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian 
sampai terbukti melalui data yang terkmpul 
setelah menetapkan anggapan dasar, lalu 
teori sementara yang sebenarnya masih 
diuji.(Suharsimi Arikunto, 2010:110). 
Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan maslah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.(Sugiyono, 2014:64). Dari 
pendapat diatas, maka yang menjadi 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang 
positif antara kompetensi profesional 
guru dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PAI SMPN 5 Kota 
Bengkulu. 
Ha : Terdapat hubungan yang positif 
antara kompetensi profesional guru 
dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI SMPN 5 Kota Bengkulu.    
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan kuantitatif korelasional. 
Penelitian korelasional ini menggunakan 
teknik pengujian hipotesis asosiatif. 
Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan 
yang menunjukkan dugaan tentang 
hubungan antara 2 variabel atau 
lebih.(Sugiyono, 2011:89). Dalam hal ini 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
kompetensi profesional guru dengan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
SMPN 5 Kota Bengkulu. Penelitian asosiatif 
korelasional sering disebut juga penelitian 
hubungan sebab akibat (kausal korelation). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel 
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atau lebih. Penelitian korelasi dapat 
dibangun memulai teori yang berfungsi 
untuk mengetahui, meramalkan dan 
mengontrol suatu fenomena.(Iskandar, 
2008:64) 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 
5 Kota Bengkulu pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018. Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian. Objek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN. 5 
Kota Bengkulu yang berjumlah 786 
siswa.(Suharsimi Arikunto, 2010: 173). 
Berdasarkan populasi ini diambil sampel 
yang diharapkan dapat mewakili populasi. 
Adapun untuk menentukan luas dan sifat-
sifat populasi serta memberikan batas-batas 
yang tegas seorang peneliti harus 
memberikan kriteria-kriteria subyek sebagai 
batasan yang tegas pada subjek 
penelitiannya. Sampel adalah sebagaian atau 
wakil populasi yang diteliti. (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 174). Maka apabila 
subjeknya kurang dari 100 orang,  lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya,  
jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% & atau 20-25% atau 
lebih.(Suharsimi Arikunto, 2010: 175). 
Teknik sampling yang digunakan 
dalam penentuan kelas sampel adalah 
purposive sampling yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu, 
sehingga data yang diperoleh lebih 
refresentatif.(Sugiyono, 2011:68). Peneliti 
menentukan responden yang akan 
digunakan sebagai kelas sampel yakni kelas 
VIII dikarenakan telah menerapkan 
kurikulum pembelajaran 2013 berjumlah 
252 orang. Adapun teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik simpel random 
sampling yaitu pengambalian anggota 
sampel dari populassi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu, yakni 13% dari jumlah populasi 
yang telah ditentukan (Kelas VIII) yaitu 
sebagai 33 orang.(Sugiyono, 2011:64). 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data 
angket dan dokumentasi. Angket 
(Kuesioner) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.(Sugiyono, 2011:64). 
Sedangkan dokumentasi adalah 
mengumpulkan data dengan cara mengalir 
atau mengambil data-data dari catatan, 
dokumentasi, administrasi yang sesuai 
dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini 
dokumentasi diperoleh melalui catatan-
catatan atau arsip-arsip nilai siswa di SMPN 
5 Kota Bengkulu. Dokumentasi diperoleh 
catatan kepala sekolah, wali kelas, dan guru 
Pendidikan Agama Islam. 
 Sebelum melakukan analisis data, 
penulis awali dengan uji prasyarat seperti uji 
validitas dan reliabilitas instrumen. Untuk 
menganalisa tingkat validitas item angket 
yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menguji coba (try out) terhadap 
sampel dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment dengan angket 
penelitian yang akan diuji ini terdiri dari 30 
item soal dan diujikan kepada 20 siswa, 
didapat hasil 24 soal dinyatakan “valid” dan 
6 soal dinyatakan “tidak valid”. Soal yang 
dinyatakan tidak valid akan dibuang atau 
tidak digunakan untuk item soal penelitian.  
 Setelah uji validitas, selanjutnya 
peneliti lakukan uji reliabilitas, reliabilitas 
adalah indeks yang menujukkan sejauh 
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya 
dan dapat diandalkan. Dari perhitungan 
tingkat reabilitas angket dalam penelitian ini 
didapat hasil perhitungan setelah 
dikonsultasikan dengan r tabel dimana N = 
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20 pada taraf signifikan 5% yaitu sebesar 
0,444 sedangkan r hitung yang diperoleh 
sebesar 0,996. Hasil analisis tingkat 
reabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel produck 
moment. Dengan demikian angket 
penelitian ini dinyatakan reliabel atau dapat 
dipercaya dan diandalkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui kompetensi Guru 
PAI, penulis mengumpulkan data 
menggunakan instrument angket. Data 
berikut diperoleh setelah dilakukannya 
penyebaran angket kepada siswa kelas VIII 
yang menjadi sampel penelitian sebanyak 33 
orang siswa dimana angket terdiri 24 item 
pertanyaan. Data yang telah diperoleh 
ditabulasikan, selanjutnya menjawab 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
hubungan kompetensi guru PAI dengan 
hasil belajar  siswa kelas VIII di SMP N 5 
Kota Bengkulu. Setelah angket disebarkan 
kepada siswa maka diperoleh data mengenai 
kompetensi guru PAI di SMP N 5 Kota 
Bengkulu, dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Jawaban Responden tentang 
Kompetensi Guru  Pendidikan Agama Islam 
No  Siswa Skor 
1 Diah Retno H. 76 
2 Ilham Imanudin H. 56 
3 Weni Cantika Putri 71 
4 Adestia Wahyuni 53 
5 Dede Syahri  73 
6 Anta Akbar 30 
7 M. Zaki 88 
8 Dinda Rahmayanti 27 
9 Diyah Ishita A. 93 
10 Khairul Anam 43 
11 Arti Nurhafizah 81 
12 Dina Bijri 70 
13 Reinaldy Bhedro 75 
14 Aninditya Safitri 75 
15 Fitria Kumala Dewi 68 
16 Ega Aditya D.A 75 
17 Riken 67 
18 Rahma Juita F. 71 
19 Selvi Dwi Yanti 67 
20 Dinda Zulkarnain 75 
21 Husnan Ali Hanafia 77 
22 Trisna Nurmaya D 59 
23 Ramzy Ihza M. 68 
24 Ali Akbar Junaidi 58 
25 Yeza Mareza 72 
26 Afriliya Annisa 31 
27 Fajar Nuryanto 84 
28 Feggy Lestari 29 
29 Heruna Mulyana 91 
30 Mayregi Rizky 43 
31 Annisa Salma F. 81 
32 Riska Oktavia 71 
33 Afrian Efendi 73 
Sumber : Jawaban responden penelitian april 2017 
  
Dari tabel 1 diketahui skor angket 
terendah yaitu dengan skor 27 dan skor 
tertinggi yaitu dengan skor 93. Selanjutnya 
penulis mencari data hasil belajar siswa 
dengan instrumen lembar hasil belajar siswa 
berupa nilai Ujian Tengah Semester (UTS) 
siswa, didapat hasil yang tampak pada tabel 
2.  
Dari tabel 2, diketahui bahwa dari ke 
33 siswa, 15 siswa memperoleh nilai di 
bawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM), dan 18 siswa telah memperoleh 
nilai diatas KKM. Langkah selanjutnya 
adalah menguji hubungan kompetensi guru 
dengan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Siswa kelas VIII di SMP Negeri 
5 Kota Bengkulu, akan digunakan rumus 
product moment, namun terlebih dahulu 
dimasukan dalam tabulasi yang merupakan 
skor angket dan daftar nilai hasil belajar PAI 
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Tabel 2. Nilai UTS PAI Siswa Kelas VIII SMP N 5 Kota Bengkulu 
No Nama Siswa  Kelas KKM Skor Nilai 
1 Diah Retno H. VIII A 75 80 
2 Ilham Imanudin H. VIII A 75 70 
3 Weni Cantika Putri VIII A 75 70 
4 Adestia Wahyuni VIII B 75 72 
5 Dede Syahri  VIII B 75 68 
6 Anta Akbar VIII B 75 70 
7 M. Zaki VIII C 75 66 
8 Dinda Rahmayanti VIII C 75 80 
9 Diyah Ishita A. VIII C 75 80 
10 Khairul Anam VIII D 75 74 
11 Arti Nurhafizah VIII D 75 76 
12 Dina Bijri VIII D 75 78 
13 Reinaldy Bhedro VIII E 75 75 
14 Aninditya Safitri VIII E 75 80 
15 Fitria Kumala Dewi VIII E 75 75 
16 Ega Aditya D.A VIII F 75 65 
17 Riken VIII F 75 70 
18 Rahma Juita F. VIII F 75 75 
19 Selvi Dwi Yanti VIII G 75 83 
20 Dinda Zulkarnain VIII G 75 84 
21 Husnan Ali Hanafia VIII G 75 80 
22 Trisna Nurmaya D VIII H 75 70 
23 Ramzy Ihza M. VIII H 75 72 
24 Ali Akbar Junaidi VIII H 75 70 
25 Yeza Mareza VIII I 75 75 
26 Afriliya Annisa VIII I 75 78 
27 Fajar Nuryanto VIII I 75 60 
28 Feggy Lestari VIII J 75 78 
29 Heruna Mulyana VIII J 75 78 
30 Mayregi Rizky VIII J 75 78 
31 Annisa Salma F. VIII K 75 75 
32 Riska Oktavia VIII K 75 72 
33 Afrian Efendi VIII K 75 70 
Jumlah 2447 
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Tabel 3. Data Skor Angket tentang Kompetensi Guru dan Hasil Belajar  
yang diperoleh Siswa SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 
No X Y X2 Y2 XY 
1 76 80 5776 6400 6080 
2 56 70 3136 4900 3920 
3 71 70 5041 4900 4970 
4 53 72 2809 5184 3816 
5 73 68 5329 4624 4964 
6 30 70 900 4900 2100 
7 88 66 7744 4356 5808 
8 27 80 729 6400 2160 
9 93 80 8649 6400 7440 
10 43 74 1849 5476 3182 
11 81 76 6561 5776 6156 
12 70 78 4900 6084 5460 
13 75 75 5625 5625 5625 
14 75 80 5625 6400 6000 
15 68 75 4624 5625 5100 
16 75 65 5625 4225 4875 
17 67 70 4489 4900 4690 
18 71 75 5041 5625 5325 
19 67 83 4489 6889 5561 
20 75 84 5625 7056 6300 
21 77 80 5929 6400 6160 
22 59 70 3481 4900 4130 
23 68 72 4624 5184 4896 
24 58 70 3364 4900 4060 
25 72 75 5184 5625 5400 
26 31 78 961 6084 2418 
27 84 60 7056 3600 5040 
28 29 78 841 6084 2262 
29 91 78 8281 6084 7098 
30 43 78 1849 6084 3354 
31 81 75 6561 5625 6075 
32 71 72 5041 5184 5112 
33 73 70 5329 4900 5110 
N=25 ∑X=2171 ∑Y=2447 ∑X2=153067 ∑Y2=182399 ∑XY=160647 



















= 𝟕𝟒, 𝟏𝟓 
 Dari perhitungan diatas, dapat 
diketahui : 
 ∑X2 : 153067 
 ∑Y2 : 182399 
 ∑XY : 160647 
 N : 33 
Kemudian data tersebut masukan 
kedalam rumus product moment untuk 
mengetahui hubungan kompetensi guru PAI 
dengan hasil belajar  siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Adapun 
perhitungannya sebagai berikut : 
rxy =
∑ 𝑋𝑌














Berdasarkan perhitungan di atas, 
maka dapat diketahui bahwa terdapat r 
hitung yaitu (0,961) lebih besar dari r tabel 
yaitu (0,344). Dengan demikian, maka 
hipotesis kerja (Ha) yang diterima artinya 
terdapat hubungan yang positif antara 
kompetensi profesional guru dengan hasil 
belajar PAI siswa. Hal ini diperkuat dengan 
hasil observasil yang dilakukan peneliti 
diawal penelitian yang menjelaskan bahwa 
kompetensi profesional guru sudah 
tergolong baik dan kategori sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
statistika ini diinterpretasikan bahwa 
kompetensi profesional guru PAI memiliki 
hubungan yang positif dengan hasil belajar 
PAI siswa di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. 
Hal ini berarti jika kompetensi guru tinggi 
maka hasil belajar tinggi. Merujuk kepada 
teori yang di ungkap dalam penelitian ini 
bahwasanya guru yang berkompeten akan 
lebih mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan akan lebih mampu 
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 
siswa berada pada tingkat yang optimal. 
(Moh. Uzer Usman, 2007:9). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
lapangan dan analisa data yang telah 
dilakukan di atas maka diperoleh 
kesimpulan Dalam proses mengajar di kelas 
VIII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, 
kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam ketegori sedang 
yaitu sebanyak 17 orang (51,51%). Hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 
dalam kategori sedang yaitu sebanyak 28 
orang (84,85%).  
Kompetensi profesional guru secara 
signifikan memiliki hubungan dengan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan analisis 
korelasi pada taraf signifikan r hitung yaitu 
(0,961) lebih besar dari r tabel yaitu (0,344) 
pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian 
hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan 
hipotesis kerja (Ha) yang diterima ini berarti 
terdapat hubungan yang positif antara 
kompetensi profesional guru dengan hasil 





206| Jurnal Pendidikan Islam – Murabby Volume 1 Nomor 2 September 2018 
Saran 
Dalam penelitian ini, penulis 
memberikan beberapa saran. Adapun saran 
yang diajukan penulis adalah kepada Guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk lebih 
meningkatkan lagi kompetensi khususnya 
kompetensi profesionalnya dalam mengajar. 
Kepada siswa agar lebih giat dan tekun 
dalam belajar sehingga dapat meningkatkan 
lagi hasil belajar baik secara konseptual 
maupun secara praktis. Kepada sekolah 
untuk lebih meningkatkan pengawasan 
terhadap guru dan pembinaan kepada siswa 
serta perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Kepada 
Peneliti selanjutnya untuk dijadikan bahan 
referensi dan kontribusi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang belum terpenuhi 
dalam penelitian ini. 
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